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SUMMARY 
 

 

 

JULIANSYAH. Dry Matter Digestability, Total Volatile Fatty Acid, And Acetate : 

Propionate Ratio of Lemon Grass (Cymbopogon Nardus L) Waste Silage In Vitro 

(Supervised by Arfan Abrar). 

 

 
This study aims to study the effect of the ensilase process on wamgi 

lemongrass dregs on dry matter digestibility, total volatile fatty acid, and acetate : 

propionate ratio in vitro. This research was carried out in November – December 

2020 at the Laboratory of Animal Nutrition and Food Animal Husbandry Study 

Program, Department of Animal Technology and Industry, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. Data analysis used the T test method with 2 treatments and 10 

replications consisting of P1 = Fragrant Lemongrass Dregs and P2 = Fragrant 

Lemongrass Dregs Silage. The observed variables included Dry Matter Digestibility, 

Total Volatile Fatty Acid, and Acetate: Propionate Ratio. The results of this study 

showed that the dry matter digestibility value was not significantly different 

(P>0.05), the total volatile fatty acid was not significantly different (P>0.05), and the 

acetate:propionate ratio was not significantly different (P>0.05). The Ensilase 

Process in Citronella Dregs did not affect the Digestibility Value of Dry Matter, 

Total Volatile Fatty Acid, and Acetate: Propionate Ratio in Fragrant Lemongrass 

Dregs which were tested by the In Vitro method. 

 

Keyword : In Vitro,Dry Matter Digestability, Total Volatile Fatty Acid, Ratio Acetate : 

Propionate 



RINGKASAN 
 

 

 

JULIANSYAH. Nilai Kecernaan Bahan Kering, Total Volatile Fatty Acid, Dan 

Rasio Asetat : Propionat Silase Ampas Serai Wangi (Cymbopogon Nardus L) Secara 

In Vitro (Dibimbing oleh Arfan Abrar ). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh proses ensilase pada 

ampas serai wamgi terhadap Nilai Kecernaan Bahan Kering, Total Volatile Fatty 

Acid, Dan Rasio Asetat : Propionat Secara In Vitro. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan November – Desember 2020 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Data dianalisis dengan menggunakan 

metode uji T dengan 2 perlakuan dan 10 ulangan yang terdiri dari P1 = Ampas Serai 

Wangi, dan P2 = Silase Ampas Serai Wangi. Peubah yang diamati meliputi Nilai 

Kecernaan Bahan Kering, Total Volatile Fatty Acid, dan Rasio Asetat : Propionat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Kecernaan Bahan Kering Berbeda 

Tidak Nyata (P>0,05), Total Volatile Fatty Acid Berbeda Tidak Nyata (P>0,05), Dan 

Rasio Aseta : Propionat Berbeda Tidak Nyata (P>0,05). Proses Ensilase pada Ampas 

Serai Wangi tidak berpengaruh terhadap Nilai Kecernaan Bahan Kering, Total 

Volatile Fatty Acid, dan Rasio Asetat : Propionat dalam Ampas Serai Wangi yang 

diuji dengan metode In Vitro. 

 
Kata kunci : In Vitro, Kecernaan Bahan Kering, Total Volatile Fatty Acid, Rasio 

Asetat : Propionat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 
 Latar Belakang 

Salah satu faktor penting dari berhasilnya suatu peternakan ruminansia seperti 

sapi, kerbau, dan kambing adalah tersedianya pakan secara terus menerus (kontinyu) 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan pokok ternak untuk tetap hidup supaya 

mampu berkembangbiak dengan baik. Perkembangan peternakan di Indonesia sendiri 

masih dihadapkan pada beberapa masalah antara lain penyediaan pakan yang tidak 

kontinyu sepanjang tahun dan kualitas pakan yang bervariatif. Ketersediaan bahan 

pakan berupa hijauan untuk ternak ruminansia pada daerah tropik seperti Indonesia 

sangat tergantung pada musim dimana Indonesia memiliki dua musim, yaitu musim 

hujan dan musim kemarau. Dimusim hujan, hijauan pakan ternak mampu tumbuh 

subur dengan baik dan kebutuhan nutrisi pada hijauan dapat terpenuhi, sedangkan 

pada musim kemarau hijauan pakan mengalami kekeringan sehingga mengakibatkan 

hijauan pakan tersebut tidak dapat tumbuh dengan baik, hal ini mempengaruhi 

perkembangan dan kebutuhan nutrisi pada ternak ruminansia. Untuk itu dibutuhkan 

solusi dalam penyelesaian masalah tersebut. Ditjennak, (2011) menginformasikan 

bahwa salah satu upaya peningkatan kesediaan pakan yang dapat dilakukan adalah 

dengan memanfaatkan hasil samping atau limbah pertanian. 

Beberapa klasifikasi limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan ternak yaitu limbah yang memiliki kandungan protein kasar dibawah 20% dan 

serat kasar yang rendah (Sutardi, 1997). Salah satu limbah pertanian yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah ampas serai wangi, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sukamto et al., (2011), bahwa ampas serai wangi hasil penyulingan 

minyak berpotensi sebagai pengganti dari hijauan untuk dijadikan pakan bagi ternak 

ruminansia. Sukamto dan Djazuli, (2011) juga menginformasikan bahwa kandungan 

nutrisi pada limbah penyulingan serai wangi sangant baik dengan kandungan protein 

sebesar 7,00%, sedangkan kandungan nutrisi lainnya seperti lemak 2,3%, kalsium 

0,35%, kadar abu 7,19% dan fospor 0,14. Balai penelitian tanaman obat dan 

aromatik, (2011) menambahkan informasi bahwa serat kasar ampas serai wangi juga 
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lebih rendah yaitu (25,73%), daripada rumput gajah (34,15%) dan jerami (32,99%). 

Pembuatan pakan silase merupakan bagian dari sistem manajemen teknologi pakan 

ternak yang bertujuan mempertahankan kandungan nutrisi pada suatu bahan pakan 

serta meningkatkan daya simpan dari bahan pakan tersebut. Berdasarkan data 

tersebut, maka ampas serai wangi dengan kandungan nutrisi tersebut cukup baik 

dijadikan sumber pakan substitusi pada ruminansia. 

Silase adalah salah satu teknik pengawetan pakan hijauan pakan melalui proses 

mikrobial oleh bakteri asam laktat, yang merubah karbohidrat larut air menjadi asam 

organik melalui penurunan pH, dengan proses yang di sebut ensilasi dan berlangsung 

di dalam tempat yang di sebut silo (Santoso, 2006). Untuk mengetahui kualitas dari 

silase tersebut dapat dilakukan menggunakan pengujian secara In Vitro dengan 

parameter yang diamati yaitu Kecernaan Bahan Kering (KBK), Total Volatile Fatty 

Acid (VFA), dan Rasio Asetat : Propionat (A : P). 

 
 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh proses  ensilase 

pada ampas serai wangi terhadap Kecernaan Bahan Kering (KBK), Total Volatile 

Fatty Acid (VFA), dan Rasio Asetat : Propionat (A:P) menggunakan metode in vitro. 

 
 Hipotesa 

Diduga pengolahan ampas serai wangi menjadi silase dapat mempertahankan 

nilai Kecernaan Bahan Kering (KBK), Total Volatile Fatty Acid (VFA), dan Rasio 

Asetat : Propionat (A:P) secara in vitro. 
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